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Abstract
A This study aims to analyze the effect of financial ratios on stock prices. In this
study, fi-nancial ratios were used, namely Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), and Return On Equity (ROE). The data analysis method used is descriptive
statistics, classical assumption test, multiple linear regression, and hypothesis
testing. The results of this study conducted partially show that CR and DER while
ROE have no effect on the share price of pharmaceutical sub-sector companies
listed on the IDX for the 2018-2022 period. Meanwhile, the results of research
conducted simultaneously show that CR, DER, and ROE have an effect on the share
price of the pharmaceutical sub-sector companies listed on the IDX for the 2018-
2022 period.
Keywords: Current Ratio (CR); Debt to Equity Ratio (DER); Return On Equity (ROE).

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap
harga sa-ham. Pada penelitian ini digunakan rasio keuangan yaitu Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE). Metode analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier
berganda, serta uji hipotesis.. Hasil penelitian ini yang dilakukann secara parsial
menunjukkan bahwa CR dan DER sedangkan ROE tidak berpengaruh terhadap
harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2018-
2022. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan secara simultan
menunjukkan bahwa CR, DER, dan ROE berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEIl periode 2018-2022..
Kata Kunci : Current Ratio (CR); Debt to Equity Ratio (DER); Return On Equity (ROE).

PENDAHULUAN
Pada masa pandemi Covid-19, tahun 2020 - 2022, di Indonesia timbul berbagai
kebijakan pemerintah yang membatasi kegiatan masyarakat yang bertujuan
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meminimalkan persebaran pandemi Covid-19. Kondisi ini memberi kesempatan pada
perusahaan sub sektor farmasi tumbuh dan berkembang secara langsung dan cepat
didorong peningkatan permintaan terhadap produk-produk farmasi untuk penanganan
para pasien terpapar Covid-19 serta pencegahan, seperti; obat-obatan, masker,
suplemen, dan lainnya yang meningkat secara signifikan.

Masyarakat mengalami panic buying, dimana mereka merasa takut terkena
penyakit ini. Peristiwa inilah yang membuat sub sektor farmasi berkembang. Dengan
begitu, kondisi ini membuat para investor tertarik untuk berinvestasi di saham
perusahaan sub sektor farmasi dan dipastikan akan memperoleh keuntungan dari
harga saham tersebut.

Harga saham ditentukan oleh mekanisme pasar yaitu kekuatan permintaan dan
penawaran suatu saham tersebut di pasar modal. Meningkatnya minat investor untuk
memiliki suatu saham dipengaruhi oleh harga saham di pasar modal. Tinggi rendahnya
harga saham sebenarnya tercermin pada kinerja keuangan perusahaan. Jika suatu
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan menanamkan
modalnya, karena dapat dipastikan akan memperoleh keuntungan dari penanaman
modal tersebut (Nurhayati, 2020).

Berikut ini gambar harga saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yaitu sebagai
berikut:
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Gambar 1. Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang Konsisten Terdaftar di
BEI Periode 2018-2022
Sumber: https://www.idx.co.id

Berdasarkan gambar 1. tentang harga saham perusahaan sub sektor farmasi
terlihat bahwa jumlah harga saham 10 perusahaan sub sektor farmasi pada tahun 2018
yaitu 51.089, tahun 2019 yaitu 41.783, tahun 2020 yaitu 49.335, tahun 2021 yaitu 46.200,
dan tahun 2022 yaitu 44.160. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah harga saham
perusahaan sub sektor farmasi periode 2018 sampai 2022 mengalami naik dan turun.

Fluktuasi harga saham perusahaan sub sektor farmasi di pasar modal
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat
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dianalisis dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan sub sektor farmasi dan
diukur dengan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE).

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan sebagai alat ukur
untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, semakin tinggi CR pada perusaahaan maka berdampak baik bagi kinerja
keuangan perusahaan dan membuat harga saham naik, sehingga memberikan sinyal
baik kepada investor (Li Cholisna, 2019).

Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio leverage yang digunakan sebagai alat ukur
untuk membandingkan jumlah utang perusahaan dengan modal miliknya, semakin
tinggi DER pada perusahaan maka berdampak buruk bagi kinerja keuangan
perusahaan dan membuat harga saham turun, sehingga memberikan sinyal buruk
kepada investor (Rahayu & Riharjo, 2022).

Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang digunakan sebagai alat
ukur untuk kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan ekuitas yang dimiliki,
semakin tingginya ROE pada perusaahaan maka berdampak baik bagi kinerja keuangan
perusahaan dan membuat harga saham naik, sehingga memberikan sinyal baik kepada
investor (Wesso et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya masih menunjukkan kesenjangan untuk
variabel yang mempengaruhi harga saham yaitu perbedaan penelitian mengenai
pengaruh current ratio terhadap harga saham yaitu antara penelitian (Annisa & Wany,
2024) dan (Nopiyani, 2022) menunjukkan pengaruh negatif antara current ratio
terhadap harga saham, sementara penelitian (Setiadi, 2022) menunjukkan pengaruh
positif antara pengaruh current ratio terhadap harga saham, perbedaan penelitian
mengenai pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham yaitu pada penelitian
(Setiadi, 2022) menunjukkan pengaruh negatif antara pengaruh debt to equity ratio
terhadap harga saham, sementara penelitian (Nopiyani, 2022) menunjukkan pengaruh
positif antara pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham, dan perbedaan
penelitian tentang pengaruh return on equity terhadap harga saham yaitu pada
penelitian (Annisa & Wany, 2024) menunjukkan pengaruh negatif antara pengaruh
return on equity terhadap harga saham, sementara penelitian (Ani et al., 2019)
menunjukkan pengaruh positif antara pengaruh return on equity terhadap harga
saham.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka akan
dilakukan penelitian dengan judul ““Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Farmasi dan
Faktor yang Mempengaruhinya.”

Berdasarkan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :

1. Pengaruh current ratio terhadap harga saham perusahaan sub sektor farmasi.
2. Pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham perusahaan sub sektor
farmasi.
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3. Pengaruh return on equity terhadap harga saham perusahaan sub sektor
farmasi.

4. Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, serta return on equity bersama-
sama berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor farmasi.

Menurut Khairudin & Wandita (2017) dalam (Li Cholisna, 2019) teori sinyal
adalah penyelesaian dari asimetri informasi yang perlu diminimalkan agar informasi
mengenai keuangan perusahaan dapat disampaikan secara transparan kepada para
investor. Informasi yang transparan memberikan sinyal kepada investor bahwa
perusahaan mempunyai prospek yang baik atau buruk di masa mendatang. Jika
perusahaan memiliki informasi penilaian keuangan yang baik, hal ini menjadi sinyal
baik untuk investor. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki informasi penilaian keuangan
yang buruk, hal ini menjadi sinyal buruk untuk investor.

Menurut (Mappadang, 2021) saham merupakan suatu bentuk penyertaan
modal seseorang atau pihak (badan usaha) tertentu di dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas serta secara otomatis memiliki hak kepemilikan sebesar bagian
saham yang dimiliki terhadap perusahaan. Menurut Ramadhana et al. (2019) dalam
(Pratama et al., 2020) harga saham adalah nilai nominal dari pemilikan seseorang
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas yang berlaku secara sistematis di
pasar modal di Indonesia. Menurut (Soeindoen & Tambunan, 2021) faktor yang
mempengaruhi harga saham berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan. Adapun
faktor dari dalam perusahaan adalah kinerja keuangan, laba perusahaan, dan penjualan
perusahaan. Sementara itu, faktor dari luar yang mempengaruhi harga saham yaitu
keadaan ekonomi atau politik suatu negara, tingkat suku bunga, dan nilai tukar mata
uang.

Kerangka Konseptual
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Gambar 2. Kerangka Konseptual
Sumber: Olahan Penulis 2024

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Siyoto & Sodik, 2015).

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 13 perusahaan selama periode 2018 -
2022. Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 6 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel yang dipakai pada penelitian ini dengan teknik purposive sampling yaitu suatu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Berikut
yaitu daftar kriteria pengambil sampel yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan sub sektor farmasi yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan sub sektor farmasi yang tidak konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

3. Perusahaan sub sektor farmasi yang tidak ada laporan tahunan tahun 2018 -
2022.

4. Perusahaan sub sektor farmasi yang kurang menyajikan laporan tahunan tahun
2018 — 2022.

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder
adalah data yang tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak
langsung atau tangan kedua misalnya dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah
atau perpustakaan (Hardani et al., 2020). Sumber data pada penelitian ini yaitu data
sekunder yang terdapat melalui website resmi Bursa Efek Indonesia
(https://www.idx.co.id), seperti data laporan keuangan serta data laporan tahunan
(annual report) perusahaan sub sektor farmasi.

Metode analisis data yang dipakai penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
serta uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis yang
terdiri dari uji t, uji F, serta uji koefisisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Data Variabel Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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CR 30 1,29 4,65 3,1427 ,88568

DER 30 ,15 3,82 ,5813 »75390
ROE 30 3,28 224,46 24,4627 39,40914
Harga Saham 30 189 4750 1793,40 117,296

Valid N (listwise) 30
Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 1. hasil analisis statistik deskriptif di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Bahwa nilai tertinggi Current Ratio (CR) dimiliki oleh PT Kalbe Farma Tbk (KLBF)
di tahun 2018 sebesar 4,65 dan nilai terendah Current Ratio (CR) dimiliki oleh PT
Pyridam Farma Tbk (PYFA) di tahun 2021 sebesar 1,29 serta nilai rata-rata sebesar 3,1427
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,88568. Nilai maksimum CR terdapat pada PT
Kalbe Farma Tbk (KLBF) di tahun 2018 bermakna bahwa nilai aset lancar perusahaan
lebih tinggi dari perusahaan sampel lainnya dan juga dari nilai liabilitas jangka
pendeknya. PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) mampu membayar utang lancar dengan baik.
Sementara itu, nilai minimum CR terdapat pada PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) di tahun
2021 bermakna bahwa CR perusahaan terendah dari perusahaan sampel lainnya,
namun masih memiliki kemampuan membayar utang lancarnya dengan baik.
2. Bahwa nilai tertinggi Debt to Equity Ratio (DER) dimiliki oleh PT Pyridam Farma
Tbk (PYFA) di tahun 2021 sebesar 3,82 dan nilai terendah Debt to Equity Ratio (DER)
dimiliki oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul (SIDO) di tahun 2018 sebesar
0,15 serta nilai rata-rata sebesar 0,5813 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,75390.
Nilai maksimum DER terdapat pada PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) di tahun 2021
bermakna bahwa nilai liabilitas perusahaan lebih tinggi dari perusahaan sampel lainnya
dan juga dari nilai ekuitasnya. Sementara itu, nilai minimum DER terdapat pada PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul (SIDO) di tahun 2018 bermakna bahwa DER
perusahaan terendah dari perusahaan sampel lainnya.
3. Bahwa nilai tertinggi Return On Equity (ROE) dimiliki oleh PT Merck Tbk (MERK)
di tahun 2018 sebesar 224,45 dan nilai terendah Return On Equity (ROE) dimiliki oleh PT
Pyridam Farma Tbk (PYFA) di tahun 2021 sebesar 3,28 serta nilai rata-rata sebesar
24,4627 serta nilai standar deviasi sebesar 39,40914. Nilai maksimum ROE terdapat
pada PT Merck Tbk (MERK) di tahun 2018 bermakna bahwa nilai laba bersih
perusahaan lebih tinggi dari perusahaan sampel lainnya dan juga dari nilai ekuitasnya.
PT Merck Tbk (MERK) mampu menghasilkan keuntungan dari modal miliknya.
Sementara itu, nilai minimum ROE terdapat pada PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) di
tahun 2021 bermakna bahwa ROE perusahaan terendah dari perusahaan sampel
lainnya, namun masih memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan dari modal
miliknya.
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4. Bahwa nilai tertinggi harga saham dimiliki oleh PT Merck Tbk (MERK) di tahun
2022 sebesar 4750 dan nilai terendah harga saham dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk
(PYFA) di tahun 2018 sebesar 189 serta nilai rata-rata sebesar 1793,40 dengan nilai
standar deviasi harga saham sebesar 1117,296. Nilai maksimum harga saham terdapat
pada PT Merck Tbk (MERK) di tahun 2022 bermakna bahwa nilai harga saham
perusahaan lebih tinggi dari perusahaan sampel lainnya. Sementara itu, nilai minimum
harga saham terdapat pada PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) bermakna bahwa nilai harga
saham perusahaan terendah dari perusahaan sampel lainnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pada uji ini bahwa ketentuannya dengan melihat batas nilai signifikansi > 0,05
artinya data berdistribusi normal, sedangkan data tidak berdistribusi normal dapat
dilihat taraf nilai signifikansi < 0,05.
Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30

Normal Parameters®? Mean /0000000
Std. Deviation 936,01529060

Absolute ,134

Most Extreme Differences Positive 134
Negative -,078

Test Statistic ,134
Asymp. Sig. (2-tailed) 177¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 2. bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan
pendekatan uji Kolmo-gorof-Smirnov dapat diperoleh dengan melihat nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,177. Hal ini bermakna nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih
besar dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,177 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian ini berdistribusi secara normal.
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Uji Multikolinearitas
Pada uji ini bahwa ketentuannya dengan melihat nilai Tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) > 10, maka terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Model Coefficients Coeff;aent T Sig. Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constan  4146,35  1123,40 3,69 ,00
t) 3 5 1 1
CR 684,68 297,46 543 230 9 ,485 2,06
4 0 0
0 2
1 -
- 339}71 ;04 1794’
DER -,48 2,10 ,51
715,790 5 4e3 5 5 >4 7
ROE 8,784 4,928 ,310 1’;8 ’%8 ,894 1,119

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 3. hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai dari
masing-masing variabel dependen yaitu sebagai berikut:
1. Variabel CR (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,485 dan nilai VIF sebesar
2,060. Hal ini bermakna nilai Tolerance CR lebih besar dari nilai ambang batas acuan
yaitu 0,485 > 0,10 dan nilai VIF CR lebih kecil dari nilai ambang batas acuan yaitu 2,060 <
10, maka dapat disimpulkan bahwa data CR pada penelitian ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
2. Variabel DER (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,514 dan nilai VIF sebesar
1,947. Hal ini bermakna nilai Tolerance DER lebih besar dari nilai ambang batas acuan
yaitu 0,514 > 0,10 dan nilai VIF DER lebih kecil dari nilai ambang batas acuan yaitu 1,947
< 10, maka dapat disimpulkan bahwa data DER pada penelitian ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
3. Variabel ROE (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,894 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,119 < 10. Hal ini bermakna nilai Tolerance ROE lebih besar dari nilai ambang
batas acuan yaitu 0,894 > 0,10 dan nilai VIF ROE lebih kecil dari nilai ambang batas
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acuan yaitu 1,119 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa data ROE pada penelitian ini
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Pada uji ini bahwa ketentuannya menggunakan uji Durbin-Watson (D-W)
dengan kriteria jika:

1. Angka D-W kurang -2 artinya terjadi autokeralasi positif.
2. Angka D-W berada -2 dan +2 artinya tidak terjadi autokorelasi.
3. Angka D-W lebih +2 artinya terjadi autokeralasi negatif.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R .
Square Square Estimate Watson
1 ,546° 298 »217 988,542 1,204

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 4. hasil uji autokorelasi dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson (D-W) sebesar 1,204 berada di antara -2 dan +2, maka tidak terjadi autokorelasi.
Hal ini bermakna tidak terjadi kolerasi antara data variabel CR, DER, dan ROE dengan
data harga saham pada model regresi berganda.

Uji Heteroskedastisitas
Pada uji ini menggunakan uji Glejser dengan ketentuan batas nilai signifikansi >
0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)  1330,545 679,096 1,959 061
] CR -148,792 179,817 4227 -827 ,416
DER 121,235 205,357 -157 590 ,560
ROE -2,886 2,979 -,196 969  ,341

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data Diolah SPSS26
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Berdasarkan tabel 5. hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai dari
masing-masing variabel dependen yaitu sebagai berikut:
1. Variabel CR (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,416. Hal ini bermakna nilai
signifikansi CR lebih besar dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,416 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data CR pada penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
2. Variabel DER (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,560. Hal ini bermakna nilai
signifikansi DER lebih besar dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,560 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data DER pada penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
3. Variabel ROE (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,341 > 0,05. Hal ini
bermakna nilai signifikansi ROE lebih besar dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,341
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data ROE pada penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yang diolah dalam penelitian ini yaitu
menggunakan program aplikasi SPSS Statistics Versi 26. Koefisien regresi dapat dilihat
dari nilai Unstandardizerd Coefficient yaitu pada tabel berikut:

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Model Coefficients Coeff;aent ¢ Sig. Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constan 4146,35 1123,40 3,69 ,00
t) 3 5 1 1
) 297,46 ] ,03 2,06
CR 684768 5543 2,30 7485
4 0 0
0 2
1 -
- 339}71 ;04 1)94
DER -,48 2,10 ,51
715,790 5 4e3 7 5 >4 7
ROE 8,784 4,928 ,310 1’;8 ’%8 ,894 1,119

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah SPSS26
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Hasil dari pengujian persamaan regresi pada tabel di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Y = 4146,353 — 684,680 CR - 715,790 DER + 8,784 ROE

Persamaan regresi di atas memiliki makna:
1. Konstanta (constant) memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif
sebesar 4146,353, maka menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel X
dan variabel Y. Hal ini bermakna bahwa jika variabel (X) yaitu CR, DER, dan ROE
dianggap konstan sebesar 0, maka variabel (Y) yaitu harga saham memiliki nilai sebesar
4146,353.
2. Variabel CR (X1) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -684,680, maka
menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan arah antara variabel CR dan variabel
harga saham. Hal ini bermakna bahwa jika CR mengalami kenaikan sebesar 1 (kali),
maka harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022 akan mengalami penurunan sebesar -684,680.
3. Variabel DER (X2) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -715,790, maka
menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah antara variabel DER dan variabel harga
saham. Hal ini bermakna jika variabel DER mengalami kenaikan sebesar 1 (kali), maka
harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022 akan mengalami penurunan sebesar -715,790.
4. Variabel ROE (X3) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 8,784, maka
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel ROE dan variabel harga saham. Hal
ini bermakna bahwa variabel ROE meningkat sebesar 1 (%), maka harga saham
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2022 akan mengalami kenaikan sebesar 8,784.

Uji Hipotesis
Uji t

Pada uji ini menggunakan kriteria sebagai berikut :

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak berarti menunjukkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4146,353 1123,405 3,691,001
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CR 684,680 297,464 543 . ,030

2,302
DER 715,790 339,715 -483 2,107,045
ROE 8,784 4,928 ,310 1,783 ,086

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 7. hasil uji t dapat dilihat bahwa nilai dari masing-masing
variabel dependen yaitu sebagai berikut:
1. Hasil uji t variabel CR (X1)

Nilai t-hitung sebesar -2,302 dan nilai t-tabel sebesar 2,055 serta nilai signifikansi
sebesar 0,030. Hal ini bermakna bahwa nilai signifikansi CR lebih kecil dari batas nilai
signifikansi acuan yaitu 0,030 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (X1) yaitu CR secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

2. Hasil uji t variabel DER (X2)

Nilai t-hitung sebesar -2,107 dan nilai t-tabel sebesar 2,055 serta nilai signifikansi
sebesar 0,045. Hal ini bermakna bahwa nilai signifikansi CR lebih kecil dari batas nilai
signifikansi acuan yaitu 0,045 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (X2) yaitu DER secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

3. Hasil uji t variabel ROE) (X3)

Nilai t-hitung sebesar 1,783 dan nilai t-tabel sebesar 2,055 serta nilai signifikansi
sebesar 0,086. Hal ini bermakna bahwa nilai signifikansi lebih besar dari batas nilai
signifikansi acuan yaitu 0,086 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (X3) yaitu ROE secara individu (parsial) tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Uji F

Pada uji ini menggunakan kriteria sebagai berikut :

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak berarti menunjukkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Uji F
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ANOVA?

Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.

Regression 10794529,097 3 3598176,366 3,682 ,025°
1 Residual 25407614,103 26 977215,927

Total 36202143,200 29

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR
Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 8. hasil uji F dapat dilihat bahwa nilai F-hitung sebesar 3,682
dan nilai F-tabel sebesar 2,98 serta nilai signifikansi sebesar 0,025 . Hal ini bermakna F
hitung lebih dari F tabel yaitu 3,682 > 2,98 dan nilai signifikansi CR, DER, dan ROE lebih
kecil dari batas nilai signifikansi yaitu sebesar 0,025 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) yaitu CR, DER,
dan ROE secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen
(Y) yaitu harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Uji Koefisien Determinasi R?
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary
Model R RSquare Adjusted RSquare  Std. Error of the Estimate
1 ,5462 ,208 ,217 988,542
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR
Sumber: Data Diolah SPSS26

Berdasarkan tabel 9. hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,217 atau 21,7%. Hal ini bermakna bahwa variabel
independen yang diteliti yaitu CR, DER, dan ROE memberikan pengaruh terhadap
harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022 sebesar 21,7%. Sementara itu, sisanya sebesar 78,3% atau 0,783
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dan tidak ada pada penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel yaitu -2,302 > 2,055 dengan nilai signifikansi lebih kecil
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dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,030 < 0,05. Hal ini bermakna bahwa CR
memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka hipotesis (H.1) pada penelitian ini
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X1) yaitu CR secara
individu (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2022.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pinnazra &
Kunawangsih, 2022; Sari & Yousida, 2022; Setiadi, 2022) yang menyatakan bahwa CR
secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel yaitu -2,107 > 2,055 dengan nilai signifikansi lebih kecil
dari batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,045 < 0,05. Hal ini bermakna bahwa DER
memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka hipotesis (H.2) pada penelitian ini
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X2) yaitu DER secara
individu (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham pada
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2022.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani & Aminda,
2022; Nopiyani, 2022; Sulha & Irawati, 2024) yang menyatakan bahwa DER secara
individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang dilakukan bahwa diperoleh nilai t-
hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,783 < 2,055 dengan nilai signifikansi lebih besar dari
batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,086 > 0,05. Hal ini bermakna bahwa ROE tidak
memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka hipotesis (H.3) pada penelitian ini
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X3) yaitu ROE secara
individu (parsial) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu harga saham
pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2022.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ani et al., 2019;
Laiya et al., 2022; Lestari, 2023) menunjukkan bahwa ROE secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE)
secara Bersama-sama terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang dilakukan bahwa diperoleh nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,682 > 2,98 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari
batas nilai signifikansi acuan yaitu 0,025 < 0,05. Hal ini bermakna bahwa CR, DER, dan
ROE memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka hipotesis (H.4) pada penelitian ini
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) yaitu CR, DER, dan

1108



ROE secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
yaitu harga saham pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti, 2022) dan
(Nuraini et al., 2022) yang menyatakan bahwa CR, DER, dan ROE secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap harga saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel CR memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di BEI 2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwa informasi tentang
CR yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan terbukti berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEl 2018-2022.
2. Variabel DER memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di BEI 2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwa informasi tentang
DER yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan terbukti berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEl 2018-2022.
3. Variabel ROE tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar di BEI 2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwa informasi
tentang ROE yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan terbukti tidak
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
BEI 2018-2022.

SARAN

Pada penelitian ini mungkin terdapat beberapa kendala yang berdampak pada
temuan penelitian, dan penulis juga masih meyadari masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, penulis memberikan saran agar menjadi gambaran dan
bahan evalusi untuk peneliti selanjutnya. Berikut beberapa saran oleh penulis
berdasarkan temuan penelitian antara lain:
1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengambilan keputusan dan
pengambilan kebijakan oleh manajer keuangan untuk meningkatkan harga saham
perusahaan.
2. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan sumber informasi
dalam melakukan investasi di perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar sebagai
emiten di Bursa Efek Indonesia (BEl), dengan memperhatikan rasio CR, DER, dan ROE
perusahaan.
3. Bagi Akademis
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan dapat menambah wawasan untuk akademis tentang harga
saham.
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